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ABSTRAK

Nelson Ginting, 2019. “Pengaruh Lama Fermentasi Limbah Media Tanam
Jamur Tiram Putih Dengan Rhizopus Sp Terhadap Kualitasnya Sebagai Pakan
Ruminansia”. Dibimbing oleh bapak BACHRUM SIREGAR dan Ibu
RISDAWATI GINTING. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
lama fermentasi limbah media tanam jamur tiram putih dengan menggunakan
Rhizopus Sp Terhadap Kualitasnya Sebagai Pakan Ruminansia. Penelitian ini
dilaksanakan di Desa Dusun | Sampecita Kecamatan Kutalimbaru dan penelitian
analisa proksimat dilaksanakan di Laboratorium Non Ruminansia Kampus Unand
Limau Manis Kecamatan Pauh Padang Sumatera Barat. Penelitian dilaksanakan
dari bulan April 2019 sampai dengan Mei 2019. Rancangan penelitian yang
digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan berupa lama
fermentasi, antara lain PO (kontrol atau tanpa fermentasi), P1 (fermentasi selama 7
hari), P2 (fermentasi selama 14 hari), P3 (fermentasi selama 21 hari) dan P4
(fermentasi selama 28 hari), dengan 4 ulangan. Parameter yang diamati dalam
penelitian ini yaitu persentase protein kasar, serat kasar, lemak kasar dan abu.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama fermentasi memiliki pengaruh terhadap
kandungan nutrisi limbah media tanam jamur tiram putih dengan persentase
kandungan masing masing yaitu kadar protein kasar berturut-turut : 4,84%;
4,16%; 4,54%; 5,53% dan 4,63%; kadar serat kasar berturut-turut: 37,77%;
37,53%; 37,44%; 36,63% dan 35,88%; kadar lemak kasar berturut-turut : 0,28%;
0,31%; 0,48%; 0,84% dan 0,92%; serta kadar abu berturut-turut : 16,57%;
18,18%; 17,55%); 18,02% dan 17,99%.

Kata kunci : abu, lama fermentasi, lemak kasar, limbah media tanam jamur
tiram putih, protein kasar, serat kasar



ABSTRACT

Nelson Ginting, 2019. "The Effect of Fermentation Length of White
Oyster Mushroom Media Waste By Using Rhizopus Sp® To Its Chemical Content".
Under supervised by BACHRUM SIREGAR and RISDAWATI GINTING. The
study aimed to determine the effect of fermentation length of white oyster
mushroom media waste using Rhizopus Sp® to its chemical content. This research
was conducted in hamlet one Sampecita villages Kutalimbaru subdistrict and
research was conducted at the Laboratory of Non Ruminant at Andalas University
of Limau Manis of Pauh Subdistrict of West Sumatera, from April 2019 until May
2019.

The research design used was completely randomized design (CRD) with 5
treatments in the form of fermentation length, such as PO (control or without
fermentation), P1 (fermentation for 7 days), P2 (fermentation for 14 days), P3
(fermentation during 21 days) and P4 (fermentation for 28 days), with 4
replications.Parameters observed in this experiment were the percentage of crude
protein, crude fiber, crude fat and ash content.

The results showed that fermentation length had an effect to nutrient
content of white oyster mushroom media waste with the percentage of each
content were crude protein: 4,84%; 4,16%; 4,54%; 5,53% and 4,63%
respectively; crude fiber : 37,77%; 37,53%; 37,44%; 36,63% and 35,88%
respectively; crude fat (%) : 0,28%; 0,31%; 0,48%; 0,84% and 0,92%;
respectively; and ash content (%) : 16,57%; 18,18%; 17,55%; 18,02% and
17,99%.

Keywords : ash content, crude fat, crude fiber, crude protein, fermentation
length, white oyster mushroom media waste



vii

DAFTAR ISI
Halaman

A B S T R A e e ii
A B S T R A C T e et iv
RIWAY AT HIDUP ..ottt v
KKATA PENGANT AR ettt Vi
DAFTAR IS ettt vii
DAFTAR TABEL. ...ttt viii
DAFTAR GAMBAR ... ettt X
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Xi
BAB | PENDAHULUAN
1.1, Latar Belakang .....ccooeiiiieiecee e 1
1.2. RUMUSAN MaSAIaN ... ..ot 3
1.3. HIpotesis PeNelitian.........ccoooiiiiiiiiiieee e 3
1.4, Tujuan Penelitian ..........cooviieiieie e 3
1.5, Kegunaan Penelitian..........ccoviieiiiie i 3
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Gambaran UmumJamur Tiram Putih(Pleurotus ostreatus) .............cccccueu... 5
2.2. Media Tanam Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)............ccooovvveeneee. 6
2.3. Potensi Pemanfaatan Limbah Media Tanam Jamur Tiram Putih

Sebagai Bahan Pakan Ternak Ruminansia..................cc.covieeceienieenn, 8
2.4 FRIMBNEASE ..ottt e e et e e e e e e e e 10
2.5, PrODIOTIK ...t nnnnne 11
2.6. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan ............cccocoveiiiniiii e 14
BAB IlIl BAHAN DAN METODE PENELITIAN
3.1. Tempat dan Waktu Penelitian ...........cccccveveiieiiicie e 16
3.2. Bahan dan Alat Penelitian.........oooovioeoee o 16
3.3. Metode Penelitian.......ccoooeeeee e 17
3.4. Pelaksanaan Penelitian ......coooooeoeoooe e 17
3.5. Parameter yang Diamati.........cccccveveiveieiiieseece e e 18

3.8, ANALISIS DATA ... ettt e a e e 22



viii

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Rekapitulasi Data Penelitian ..............ccccoeviiiiiiiicie e 24
B. Bahan KErNQ.......coiiiiiiieieee ettt sae e e e e e 25
(OF o (0] (=] [ =TT | RSP 26
D. SEIAt KASAN .....eeeiiieiie ettt e 28
E. LeMAK K@SAI ... .cuiiiiiiiieiieieieie ettt ens 30
Fo ADU ettt ere s 31
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

KESTMPUIAN ..ot en es 35
SATAN.. .ttt r b et b e r e b e e 35



DAFTAR TABEL

Nomor Judul Halaman
1. Kandungan nutrisi limbah media tanam jamur tiram putih ................... 9
2. Rekapitulasi nilai rataan kandungan nutrisi limbah media tanam

jamur tiram putih setiap perlakuan............ccooooviieiiienn e 24
3. Kandungan bahan kasar limbah media tanam jamur tiram putih

fermentasi RNIZOPUS SP....veiveeiiiieiieicee e 25
4. Hasil sidik ragam dan uji Duncan kandungan bahan kasar (%)

limbah media tanam jamur tiram putih dengan lama fermentasi

DEIDEAA. ... s 26
5. Kandungan protein kasar limbah media tanam jamur tiram putih

fermentasi RNIZOPUS SP....cvviuiiiiiiiieieieire e 26
6. Hasil sidik ragam dan uji Duncan kandungan protein kasar (%)

limbah media tanam jamur tiram putih dengan lama fermentasi

DEIDEUA. ... v 27
7. Kandungan serat kasar limbah media tanam jamur tiram putih

fermentasi RNIZOPUS SP....vveiiieiieiie et 28
8. Hasil sidik ragam dan uji Duncan kandungan serat kasar (%)

limbah media tanam jamur tiram putih dengan lama fermentasi

DEIDEAA. ... 29
9. Kandungan lemak kasar limbah media tanam jamur tiram putih

fermentasi RNIZOPUS SP....cvviviiiiiiiieieieie s 30
10. Hasil sidik ragam dan uji Duncan kandungan lemak kasar (%)

limbah media tanam jamur tiram putih dengan lama fermentasi

DEIDEUA. ... e 30
11. Kandungan abu limbah media tanam jamur tiram putih fermentasi

RRNIZOPUS SP vttt re e 31
12. Hasil sidik ragam dan uji Duncan kandungan abu (%)

limbah media tanam jamur tiram putih dengan lama fermentasi
DEIDEAA. ... 31



DAFTAR GAMBAR

Nomor Judul Halaman

1. Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus)..........ccccevveiveeiieeiec v, 5

2. Fase pertumbuhan mikroba...........ccooeiiiiniiin 14



Xi

DAFTAR LAMPIRAN

Nomor Judul Halaman

Bagan alir penelitian .........ccooeiieiiie i 34
Hasil analisis proksimat limbah media tanam jamur tiram putih .......... 39
Hasil analisis proksimat limbah media tanam jamur tiram putih

dengan lama fermentasi berbeda............ccooiiiiiinii 39

Dokumentasi Penelitian ..ot 40



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) saat ini cukup populer dan banyak
digemari oleh masyarakat karena cita rasanya yang lezat dan penuh kandungan
nutrisi, tinggi protein, dan juga rendah lemak sehingga mudah untuk dipadukan
dengan berbagai jenis olahan masakan. Budidaya jamur tiram putih juga relatif
mudah dan murah, baik dalam skala usaha kecil maupun besar sehingga sangat
potensial untuk diusahakan secara komersial.

Menurut Suwito (2006), kemampuan jamur tiram putih dapat
meningkatkan metabolisme dan menurunkan kolestrol. Manfaat lain dikonsumsi
jamur tiram putih untuk menurunkan berat badan karena memiliki kandungan
serat pangan yang tinggi,selain itu anti-tumor dan anti-bakterial, sehingga baik
untuk kesehatan pencernaan.

Sarina (2012) juga menambahkan bahwa produksi jamur tiram putih di
Indonesia pada tahun 2011 adalah 43.047.029 kg. Dengan jumlah penduduk
sebesar 437.737.582 jiwa, maka konsumsi jamur Indonesia rata-rata adalah 0,197
kg per kapita per tahun. Meningkatnya produktivitas usaha budidaya jamur tiram
putih yang semakin pesat dapat memberikan dampak pada banyaknya limbah
yang menjadi masalah bagi masyarakat sekitar jika tidak dikelola dengan baik.
Limbah yang dimaksud adalah berupa media tanam jamur yang sebelumnya
digunakan sebagai media pertumbuhan jamur selama kurang lebih empat bulan.

Limbah media tanam jamur tiram yang berupa campuran serbuk gergaji

dengan bahan-hahan lainnya tidak semuanya habis terpakai sewaktu dipergunakan



untuk memproduksi jamur tiram, melainkan masih terdapat sisa-sisa yang sudah
tidak efektif lagi untuk memproduksi jamur tiram dengan baik. Limbah tersebut
hanya dibuang begitu saja, padahal jika kita lihat dari bahan penyusunnya, maka
limbah tersebut dapat kita manfaatkan untuk pakan ternak ruminansia terutama
sebagai sumber serat yang nantinya diharapkan dapat ikut memasok kebutuhan
energi bagi ternak yang mengkonsumsinya.

Namun untuk dijadikan sebagai komponen ransum, limbah media tanam
jamur tiram putih masih banyak terdapat kekurangan, yaitu tingginya kandungan
serat kasar dan memiliki bau yang kurang enak (bau khas serbuk gergaji).

Oleh karena itu, diperlukan suatu pengolahan untuk meningkatkan kualitas
limbah media tanam jamur tiram putih tersebut, salah satunya adalah melalui
teknologi fermentasi.

Teknologi fermentasi ini mampu meningkatkan kandungan nutrisi dari
suatu bahan terutama peningkatan nilai protein mengurangi atau menghilangkan
kandungan yang menjadi batasan. Metode ini selain efektif untuk peningkatan
nilai nutrisi bahan, juga merupakan teknologi yang murah. Proses fermentasi
memerlukan mikroorganisme untuk meningkatkan kandungan gizi bahan.

Fermentasi dilakukan dengan cara menambahkan bahan mengandung
mikroba proteolitik, lignolitik, selulolitik, lipolitik, dan bersifat fiksasi nitrogen
non simbiotik (contohnya: kapang Rhizopus sp). Mikroorganisme tersebut dalam
melakukan kerjanya memerlukan waktu agar dapat menghasilkan pertumbuhan
yang optimal. Waktu fermentasi tersebut tergantung pada jenis media dan jenis

inokulum yang digunakan.



Terkait dengan hal tersebut maka perlu dikaji mengenai pengaruh lama
fermentasi terhadap kandungan nutrien yang terdapat dalam limbah media tanam
jamur tiram putih dengan kapang Rhizopus sp sehingga dapat digunakan sebagali
bahan pakan ternak ruminansia.

1.2. Rumusan Masalah

Produksi jamur tiram putih sebagai usaha di bidang pangan semakin
meningkat. Hal ini diikuti dengan peningkatan jumlah limbah media tanam jamur
tiram putih yang tidak termanfaatkan, dan juga belum diketahui apa kandungan
nutrisi dari limbah media tanam jamur tiram putih tersebut.

1.3.  Hipotesis Penelitian

Semakin lama masa fermentasi maka semakin rendah kandungan nutrisi

limbah media tanam jamur tiram putih.
1.4.  Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh lama fermentasi limbah media tanam jamur

tiram putih dengan Rhizopus sp terhadap kualitasnya sebagai pakan ruminansia.

1.5.  Kegunaan Penelitian
1. Mendapatkan informasi tentang pengaruh lama fermentasi limbah media
tanam jamur tiram putih dengan Rhizopus sp terhadap kualitasnya sebagai
pakan ruminansia.
2. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mencari alternatif baru
bahan pakan bagi ternak ruminansia.
3. Pemanfaatan terhadap limbah media jamur tiram putih sehingga

mengurangi pencemaran lingkungan.



4. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk memperoleh gelar sarjana di
Program Studi Peternakan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas

Pembangunan Panca Budi Medan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Gambaran Umum Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)

Jamur tiram adalah jamur kayu yang tumbuh berderet menyamping pada
batang kayu lapuk. Jamur ini memiliki tubuh buah yang tumbuh mekar
membentuk corong dangkal seperti kulit kerang (tiram). Tubuh buah jamur ini
memiliki tudung (pileus) dan tangkai (stipe atau stalk). Pileus berbentuk mirip
cangkang tiram berukuran 5-15 cm dan permukaan bagian bawah berlapis-lapis
seperti insang berwarna putih dan lunak. Tangkainya dapat pendek atau panjang
(2-6 cm) tergantung pada kondisi lingkungan dan iklim yang mempengaruhi
pertumbuhannya. Tangkai ini menyangga tudung agak lateral (di bagian tepi) atau

eksentris (agak ke tengah) (Djarijah dan Djarijah, 2001).

Gambar 1. Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus)



Klasifikasi jamur tiram putih menurut Djarijah dan Djarijah (2001)

Kingdom : Fungi

Divisi : Amastigomycota
Kelas : Basidiomycetes
Ordo . Agaricales

Famili . Agaricaceae

Genus : Pleurotus

Spesies : Pleurotus ostreatus

Secara alami jamur tiram putih banyak ditemukan tumbuh di batang-
batang kayu lunak yang telah lapuk seperti pohon karet, damar, kapuk atau sengon
yang terletak di lokasi yang sangat lembab dan terlindung dari cahaya matahari.
Pada fase pembentukan miselium, jamur tiram putih memerlukan suhu antara 22-
28° C dan kelembapan 60-80%. Pada fase pembentukan tubuh buah memerlukan
suhu 16-22° C dan kelembapan 80-90% dengan kadar oksigen cukup dan cahaya
matahari sekitar 10% (Maulana, 2012).

2.2. Media Tanam Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)

Menurut Cahyana, dkk (2001) menyebutkan bahwa media tumbuh
merupakan salah satu aspek penting yang menentukan tingkat keberhasilan
budidaya jamur. Media jamur tiram putih yang digunakan harus mengandung
nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan produksi diantaranya lignin,
karbohidrat (selulosa dan glukosa), protein, nitrogen, serat, dan vitamin.

Media untuk pertumbuhan jamur tiram sebaiknya dibuat menyerupai
kondisi tempat tumbuhan jamur tiram di alam. Prosedur pelaksanaannya antara

lain: serbuk gergaji 100 kg sebagai media tanam, dedak 15 kg sebagai sumber



makanan tambahan bagi pertumbuhan jamur, kapur 2 kg dan gips 1 kg untuk
mendapatkan pH 6-7 media tanam sehingga memperlancar proses pertumbuhan
jamur. Serbuk gergaji yang sudah diayak dicampur dengan dedak, kapur dan gips.

Campuran bahan diaduk merata dan ditambahkan air bersih hingga
mencapai kadar air 60-65%, dapat ditandai bila dikepal hanya mengeluarkan satu
tetes air dan bila dibuka gumpalan serbuk kayu tidak serta merta pecah. Bahan
yang telah dicampur bisa dikomposkan 1 hari, 3 hari, 7 hari atau langsung
dikantongi (Susilawati dan Raharjo, 2010).

Pada proses pembuatan media tanam atau baglog ditambahkan nutrisi
untuk mempercepat proses pertumbuhan jamur. Dedak sebagai sumber
karbohidrat digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangan miselium jamur.
Nitrogen yang terdapat pada dedak juga dapat digunakan untuk mensistesis kitin
yang merupakan salah satu komponen dari dinding sel jamur dan mensintesis
asam amino untuk protein dan enzim.

Salah satu mineral yang terdapat dalam dedak adalah fosfat yang
berperan dalam metabolisme penghasil energi (ATP, ADP) yang digunakan untuk
pertumbuhan miselium jamur. Gipsum sebagai sumber kalsium yang berfungsi
untuk memperkuat dinding sel dan mempengaruhi kerja enzim.Kapur (CaCO3)
sebagai sumber mineral dan pengatur pH media (Sa’adah et al., 2016).

Sebelum media siap digunakan, diperlukan adanya beberapa perlakuan.
Perlakuan awal setelah mencampur berbagai bahan baku penyusun, selanjutnya
yaitu membiarkan campuran tersebut selama 7-10 hari. Perlakuan selanjutnya
adalah mensterilisasikan media tanam tersebut dengan suhu 85°C dan dengan

tekanan 2-3 atmosfir selama 48 jam. Tujuan sterilisasi adalah untuk mencegah



tumbuhnya jamur liar (jamur kontaminan) atau mikroba lain yang tidak

diharapkan pertumbuhannya (Suprapti, 2000). Secara alami jamur tiram putih

banyak ditemukan tumbuh di batang-batang kayu lunak yang telah lapuk seperti

pohon karet, damar, kapuk atau sengon yang tergeletak di lokasi yang sangat

lembab dan terlindung dari cahaya matahari (Parjimo dan Andoko, 2007).

2.3. Potensi Pemanfaatan Limbah Media Tanam Jamur Tiram Putih
Sebagai Pakan Ternak Ruminansia

Selain rerumputan dan dedaunan maka limbah pertanian seperti jerami
padi, jerami kacang tanah dan pucuk tebu juga merupakan pakan ternak
ruminansia. Mikroba rumen akan mencerna selulosa dan hemiselulosa hingga
terbentuk VFA (Volatile Fatty Acid) yang meliputi asam asetat, n-valerat dan
laktat dalam jumlah sedikit. VFA merupakan sumber energi utama bagi ternak
(Harahap (1987) dan Soebarinoto, dkk (1991).

Menurut Herawati, dkk (2000) dan Tillman, dkk (1991) menyatakan
bahwa selulosa dan hemiselulosa yang terdapat pada sebagian besar limbah
pertanian, keberadaannya terikat dengan lignin dan membentuk ikatan
lignoselulosa dan lignohemiselulosa yang tidak dapat dicerna oleh mikroba
rumen. Ketidakmampuan mikroba dalam mencerna lignin disebabkan
terbentuknya ikatan hidrogen pada sisi kritis sehingga membatasi aktivitas enzim
selulase. Oleh karena itu diperlukan adanya perlakuan khusus yang mampu
merenggangkan ikatan antara lignin dengan selulosa dan hemiselulosa.
Peningkatan kecernaan pada serbuk gergaji kayu setelah diberi perlakuan biologi
dengan menumbuhkan Pleurotus florida kedalamnya mengalami penguraian

menjadi senyawa yang lebih sederhana atau yang mudah terurai oleh adanya



aktivitas enzim yang dikeluarkan oleh jamur sehingga membantu mikroba dalam
rumen untuk mencernanya (Alfan, 1997).

Jamur pelapuk putih menguraikan lignin melalui proses oksidasi
menggunakan enzim phenol oksidase menjadi senyawa yang lebih sederhana
sehingga dapat diserap oleh mikroorganisme (Sanchez, 2009). Penggunaan jamur
Pleurotus sp (selama 27 hari fermentasi) pada jerami padi dapat menaikkan
kecernaan bahan kering (BK) jerami dari 25,9% menjadi 44,7%, kecernaan bahan
organik dari 32,4% menjadi 44,7% dan konsumsi BK jerami oleh domba dari 7,9
g/W%™ kg menjadi 9,4 g/W%™ kg (W% = bobot badan metabolik)
(Reksohadiprodjo, 1984).

Kandungan nutrisi limbah media tanam jamur tiram putih
(Pleurotus ostreatus) adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Kandungan nutrisi limbah media tanam jamur tiram putih

Zat Nutrisi Kandungan (%)
Bahan Kering 89,00
Protein Kasar 3,50

Serat Kasar 43,60
Lemak Kasar 0,16

Abu 18,50

Sumber : Yuwono (2000)

Hasil penelitian Tarmidi (1999) melaporkan bahwa ampas tebu hasil
biokonversi dengan jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) mengandung kualitas
nutrisi yang lebih baik,kadar serat kasar dan lignin ampas tebu menjadi lebih
rendah. Kecernaan (in vitro) untuk NDF adalah 47,29%, ADF 49,12%,

hemiselulosa 52,99%, selulosa 44,39% lignin 12,02% dan isi sel 52,91%.



10

2.4. Fermentasi

Fermentasi adalah segala macam proses metabolik dengan bantuan enzim
dari mikroba (jasad renik) untuk melakukan oksidasi, reduksi, hidrolisa, dan
reaksi kimia lainnya. Proses fermentasi secara umum memiliki beberapa tujuan,
yaitu memproduksi sel-sel mikrobia atau menghasilkan biomassa; memproduksi
enzim-enzim mikrobia; memproduksi senyawa metabolit; dan untuk proses
transformasi zat-zat tertentu yang ditambahkan pada proses fermentasi yang
dilakukan (Stanbury and Whitaker, 1984).

Produk terfermentasi umumnya mudah diurai secara biologis dan
mempunyai nilai nutrisi yang lebih tinggi dari bahan asalnya. Hal tersebut selain
disebabkan oleh sifat mikroba yang katabolik atau memecah komponen-
komponen yang komplek menjadi lebih sederhana sehingga lebih mudah dicerna,
tetapi juga dapat mensintesis beberapa vitamin yang komplek. Manfaat fermentasi
antara lain dapat mengubah bahan organik kompleks seperti protein, karbohidrat,
dan lemak menjadi molekul-molekul yang lebih sederhana dan mudah dicerna,
mengubah rasa dan aroma yang tidak disukai menjadi disukai dan mensintesis
protein. Manfaat lain dari fermentasi adalah bahan makanan lebih tahan disimpan
dan dapat mengurangi senyawa racun yang dikandungnya, sehingga nilai
ekonomis bahan dasarnya menjadi jauh lebih baik (Winarno et al, 1980).

Pada prinsipnya fermentasi adalah mengaktifkan kegiatan mikroba
tertentu untuk tujuan mengubah sifat bahan agar dihasilkan sesuatu yang
bermanfaat, misalnya asam dan alkohol yang dapat mencegah pertumbuhan
mikroba beracun (Widayati, 1996). Jamur tiram tidak mengeluarkan enzim

protease ke dalam media tumbuh, tetapi enzim ini akan disimpan sebagai
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cadangan. Dengan demikian dapat dipahami bahwa kenaikan protein pada substrat
yang menggunakan Pleurotus ostreatus tidak akan terlalu tinggi (Sangadji, 2009).

2.5. Probiotik

Probiotik adalah kultur tunggal atau campuran mikroorganisme dapat
berasal dari tubuh ternak itu sendiri yang berguna untuk menjaga keseimbangan
populasi mikroorganisme dalam saluran pencernaan (Kabir, 2009). Probiotik yang
berasal dari tubuh ternak merupakan aditif pakan yang alami, dapat bekerja sesuai
tempat tinggalnya karena didapatkan dari inang itu sendiri dan tidak

membahayakan ternak dan juga konsumen (Murwani, 2008).

Manfaat probiotik sebagai bahan aktif ditunjukkan dengan meningkatkan
ketersediaan lemak dan protein bagi ternak, probiotik juga meningkatkan

kandungan vitamin B kompleks melalui fermentasi makanan (Samadi, 2007).

Sugiharto, (2014) juga menambahkan bahwa probiotik yang banyak
digunakan saat ini termasuk dalam kelompok bakteri asam laktat. Selain itu
probiotik dapat juga berasal dari spesies fungi atau khamir. Saat ini, banyak
produk probiotik yang telah dijual secara komersil, salah satunya adalah Rhizopus
sp (ragi tempe). Rhizopus sp merupakan kapang yang penting sebagai penghasil
enzim seperti amylase, protease dan lipase. Aplikasi yang umum dikembangkan di
masyarakat adalah pemanfaatan Rhizopus sp untuk memfermentasi kacang kedelai
yang dapat meningkatkan nilai gizi produk dan dapat berguna bagi kesehatan

ternak (Bujang & Taib, 2014).
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Penelitian yang dilakukan oleh Stephanie & Purwadaria, (2013) juga
menunjukan bahwa produk fermentasi kulit singkong menggunakan Rhizopus sp
meningkatkan kadar asam amino lisin, threonine, prolin, campuran sistein dan
glisin, campuran metionin dan tryptophan masing-masing meningkat 71, 141, 157,
90 dan 77% serta kadar total asam amino meningkat 147%. Keseluruhan asam
amino esensial akan berpengaruh pada kenaikan bobot unggas, bila digunakan
sebagai pakan unggas. Enzim protease dari mikroba Rhizopus sp juga dapat
digunakan sebagai suplemen untuk membantu pencernaan makanan. Keuntungan
penggunaan enzim ini biasanya hanya diperlukan dosis yang kecil dengan kisaran
pH yang luas yaitu antara 5,2 - 8. Enzim pencernaan pada hewan seperti enzim
pankreas dapat bekerja sinergi dengan enzim yang berasal dari Rhizopus sp

(Roxas, 2008).

Pertumbuhan mikroorganisme dalam proses fermentasi dibagi menjadi
empat fase, yaitu fase adaptasi, eksponensial, stasioner dan fase kematian. Jika
mikroorganisme diinokulasikan ke dalam suatu media, mula-mula akan
mengalami fase adaptasi untuk menyesuaikan diri dengan substrat dan kondisi

lingkungan sekitarnya (Fardiaz, 1992).

Fase adaptasi akan berlangsung lama jika kultur awal dikembangkan
dalam media yang tidak sesuai. Mikroorganisme akan merombak bahan yang
lebih sederhana lebih dahulu, misalnya protein bahan (Reed dan Rehm, 1983).
Fase eksponensial adalah fase sel membelah diri dengan kecepatan konstan.
Setelah fase eksponensial tercapai, laju petumbuhan terus menurun sampai

nilainya nol (fase stasioner).
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Pada fase ini jumlah sel konstan sehingga sel yang hidup sama dengan
sel yang mati. Bila fermentasi dilanjutkan, tidak akan menambah jumlah massa
sel, melainkan jumlah sel yang hidup akan berkurang karena adanya lisis dan hal

ini akan menyebabkan penurunan massa sel (Fardiaz, 1992).

Hasil penelitian Hamdat, N.H. (2010) juga menyatakan bahwa pada fase
stasioner jumlah sel yang hidup tetap. Walaupun tidak ada pertumbuhan, fungsi
sel tetap berjalan seperti metabolisme maupun biosintesa. Zat makanan yang ada
pun berkurang sehingga kekuatan fermentasi kapang menurun. Penurunan ini
disebabkan laju pertumbuhan Rhizopus oryzae yang menurun akibat persediaan
zat makanan pada media berkurang dan terbentuk zat-zat hasil metabolisme yang
menghambat pertumbuhan. Di dalam pertumbuhannya kapang menggunakan zat
makanan pada media sehingga semakin lama fermentasi maka suplai zat makanan
yang ada dalam media semakin berkurang.Adapun fase pertumbuhan mikroba

dapat dilihat pada gambar berikut ini (Fardiaz, 1992) :

Fasc pertumbuhan tetap

A v
Log jumlah e
: F rtumbuhan —»
scl hidup = p

<¢—Fase menuju kematian

Jambat

Fase
adaptasi

!

Fase logaritmik

<4— Fase pertumbuhan awal

Waktu

Gambar 2. Fase Pertumbuhan Mikroba
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2.6. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan

Kandungan nutrien pakan dapat diketahui dengan menganalisis komponen
pakan secara kimia. Teknik analisis yang umum untuk mengetahui kadar nutrien
dalam pakan adalah analisis proksimat atau metode weende. Metode proksimat
dapat dilakukan terhadap kadar air, nitrogen total, lemak, kadar serat dan abu.
Komponen lemak, protein dan serat sering disebut lemak kasar, protein kasar dan
serat kasar.

Kandungan protein kasar dalam suatu sampel pakan menyatakan jumlah N
yang terdapat didalam bahan pakan yang tidak hanya terdiri atas protein sejati
tetapi juga NPN/Non Protein Nitrogen (misal: urea dan NH3z dalam pakan) (Saha,
2004).

Menurut Agustono et al. (2010), pada saat proses fermentasi peningkatan
kandungan protein kasar disebabkan terjadinya peningkatan jumlah biomasa
mikroba. Kemampuan kapang menghasilkan enzim protease akan merombak
protein. Selanjutnya protein dirombak menjadi polipeptida, kemudian menjadi
peptida sederhana yang akhirnya mengalami perombakan lebih lanjut menjadi
asam-asam amino, yang akan dimanfaatkan oleh mikroba untuk memperbanyak
diri.

Penurunan kadar protein kasar dapat juga terjadi dikarenakan oleh
aktivitas proteolitik kapang. Mikroba akan mendegradasi senyawa protein pada
bahan pakan sehingga terjadi penurunan kadar protein kasar pada lumpur sawit
yang difermentasi dengan Aspergilus ninger (Pasaribu et al, 2001).

Serat kasar merupakan fraksi dari karbohidrat yang tidak larut dalam basa

dan asam encer setelah pendidihan masing-masing 30 menit. Termasuk dalam
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komponen serat kasar adalah selulosa, hemiselulosa, dan lignin yang tidak larut.
Selulosa merupakan serat kasar utama penyusun dinding sel tanaman yang sukar
didegradasi karena monomer glukosa terhubung dengan ikatan § 1-4 yang sangat
stabil (Soejono, 1991).

Analisa kadar lemak kasar adalah untuk mengetahui kadar lemak pada
pakan, secara umum dalam menganalisis bahan baku pakan, lipida yang
ditetapkan sebagai ekstra eter. Hasil penelitian Hafizh (2016) menunjukkan
bahwa kandungan lemak kasar complete feed berbahan dasar ampas sagu pada
pemeraman pemeraman 0 hari yaitu 1,84% dan kemudian meningkat pada
pemeraman 7 hari yaitu 2,27%. Peningkatan kandungan lemak kasar terjadi
karena adanya sintesis asam lemak di dalam ampas sagu tersebut. Selama proses
fermentasi hasil penguraian karbohidrat dapat menghasilkan asam-asam lemak,
sehingga kadar lemak dalam bahan yang difermentasi dapat meningkat.

Kadar abu menentukan kadar bahan organik dari suatu pakan dan abu
adalah bahan yang bersifat anorganik pada bahan pakan. Bahan organik yang
terkandung dalam bahan pakan terdiri dari protein, lemak, serat kasar, serta bahan
ekstrak tanpa nitrogen, sedangkan bahan anorganik seperti magnesium, kalium,
natrium, phospor dan calsium (Novianty, 2014).

Styawati et al, (2013) juga menambahkan bahwa semakin sedikit bahan
organik yang terdegradasi, maka relatif semakin sedikit juga terjadi penurunan
kadar abu secara proporsional, namun sebaliknya semakin banyak bahan organik
yang terdegradasi maka relatif semakin banyak juga terjadinya peningkatan kadar

abu secara proporsional.
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BAB IlI

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Desa Dusun 1 Sampecita Kecamatan
Kutalimbaru Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara. Dan penelitian analisis
proksimat dilaksanakan di Laboratorium Non Ruminansia Fakultas Peternakan
Universitas Andalas Kecamatan Pauh Padang Sumatera Barat. Penelitian ini
sudah dilaksanakan selama dua bulan dan dimulai pada tanggal 1 April 2019
sampai dengan 30 Mei 2019.
3.2. Bahan dan Alat Penelitian
Bahan

Limbah media tanam jamur tiram putih, Rhizopus sp, bahan-bahan
tambahan lainnya yang terdiri atas urea, molases, dedak padi, dan air secukupnya,
serta bahan kimia untuk analisis proksimat yang digunakan di Laboratorium.
Alat

Terpal untuk tempat penjemuran limbah media tanam jamur tiram putih,
baskom sebagai wadah untuk mencampur bahan, timbangan manual, plastik
ukuran 1 kg sebagai tempat menyimpan bahan yang difermentasi, dan tali plastik
untuk mengikat plastik, serta alat untuk analisis proksimat.
3.3. Metode Penelitian

Metode penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan
lima macam perlakuan (PO, P1, P2, P3 dan P4). Pada masing-masing perlakuan
dilakukan pengulangan sebanyak empat kali, dengan rincian perlakuan adalah

sebagai berikut :
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PO : limbah media tanam jamur tiram putih tanpa fermentasi (kontrol)
P1 : limbah media tanam jamur tiram putih fermentasi selama 7 hari

P2 : limbah media tanam jamur tiram putih fermentasi selama 14 hari
P3 : limbah media tanam jamur tiram putih fermentasi selama 21 hari
P4 : limbah media tanam jamur tiram putih fermentasi selama 28 hari

Metode linear rancangan acak lengkap (RAL) dengan asumsi:
Yij=p+oi+€jj

Keterangan:

Yij = Respon atau nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
i = 1,2,3...= perlakuan

J = 1,2,3... = ulangan

M = Nilai tengah umum

oi = Pengaruh perlakuan ke-i

€ij = Pengaruh galat (Experimental Error)

Rumus Perhitungan Mencari Ulangan :
t(n-1)>15

Keterangan:

t = banyaknya perlakuan

n = banyaknya ulangan

3.4. Pelaksanaan Penelitian

1. Persiapan Limbah Media Tanam Jamur Tiram Putih
Limbah media tanam jamur ditebar di atas terpal dan kemudian dijemur
selama 1-2 hari.

2. Pencampuran Bahan dan Pembungkusan
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Limbah yang sudah dikeringkan kemudian ditambahkan dedak padi dan
disiram dengan Rhizopus sp, molasses dan urea yang sudah dilarutkan dalam air,
diaduk semua campuran secara merata kemudian dimasukkan ke dalam plastik.
Kemudian dipadatkan sehingga tercipta keadaan anaerob, kemudian diikat dan
dilapisi dengan plastik ke-2 selanjutnya plastik tersebut dimasukkan lagi ke dalam
plastik ke-3, kemudian diikat lagi dan disimpan sesuai dengan waktu perlakuan.

3. Pengujian Sampel

Setelah proses fermentasi selesai menurut perlakuan masing-masing (7, 14,
21 dan 28 hari), plastik dibuka kemudian masing-masing kantong plastik diambil
sampelnya. Kemudian dilakukan pengujian sampel terhadap limbah tanpa
fermentasi maupun limbah hasil fermentasi dengan cara sebagai berikut: Sampel
dikeringkan dalam oven selama 8 jam dengan suhu 105°C atau sampai beratnya
konstan, kemudian ditimbang. Selanjutnya dilakukan analisis secara proksimat di
Laboratorium Non Ruminansia Fakultas Peternakan Universitas Andalas Limau
Manis Kecamatan Pauh Sumatera Barat.

Parameter Yang Diamati

Adapun parameter yang diukur adalah bahan kering, protein kasar, serat
kasar, lemak kasar dan abu. Prosedur kerja dari analisis proksimat ini menurut
AOAC (1992) adalah sebagai berikut :

a. Bahan Kering (BK)

Bahan kering adalah bahan segar dikurangi kadar air. Penentuan bahan
kering diperoleh dengan cara pengeringan kadar air sampel pakan kedalam oven
pengeringan pada suhu 100°C s/d 105°C selama waktu tertentu sampai tercapai

berat konstan.
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b. Protein Kasar

1.

8.

9.

Sampel ditimbang sebanyak 0,05 gram dan dimasukkan ke dalam tabung
reaksi.

Tambahkan 1 gram selenium, 2,5 ml H2SO4 dan 3 tetes H20..

Bahan-bahan yang telah dicampurkan kemudian didekstruksi hingga bening.
Sampel yang telah didekstruksi kemudian diencerkan dengan aquadest
sebanyak 50 ml dan dikocok.

Pada tabung Kjehldahl dimasukkan sampel yang telah diencerkan sebanyak
10 ml dan ditambahkan penolphtalen 3 tetes dan NaOH 50% sampai larutan
menjadi merah.

Pada erlenmeyer dimasukkan Asam Borax (H3BOs) 3% sebanyak 5 ml,
ditambahkan aquadest sebanyak 25 ml serta indicator mix 2 tetes.

Kedua tabung yang telah berisi larutan tersebut dipasangkan pada alat
destilasi Kjehldahl, kemudian didestilasi hingga larutan pada erlenmeyer
bertambah menjadi 150 ml.

Destilasi dihentikan, erlenmeyer dikeluarkan untuk dititrasi.

Dilakukan titrasi dengan HCI 0,1 N sampai warna kemerah-merahan

10. Dihitung kadar proteinnya dengan blanko (0,05) dengan rumus.

Perhitungan :

VxNx0,014x6,25xP
PK = x 100%

Berat sampel

Keterangan :

V = \Volume titrasi contoh

N

P

= Normaliter larutan H>SO4

= Faktor pengencer
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c. Serat Kasar

1. Sampel ditimbang sebanyak kurang lebih 1 gram kemudian dimasukkan ke
dalam labu Erlenmeyer 500 ml.

2. 50 ml H2SO4 0,3N ditambahkan kemudian didihkan selama 30 menit.

3. 25ml NaOH 1,5 N ditambahkan kemudian didihkan lagi selama 30 menit.

4. Penyaringan dilakukan dengan menggunakan sintered glass dan pompa
vakum.

5. Sampel yang disaring dicuci dengan menggunakan 50 ml air panas, 50 ml
H2S04 0, 3 N, 50 ml air panas dan 25 ml aceton.

6. Sampel dimasukkan dalam oven pada suhu 105°C selama 12 jam kemudian
didinginkan dalam desikator dan ditimbang.

7. Sampel yang telah ditimbang dimasukkan dalam tanur selama 3 jam (serat
kasar merupakan kehilangan berat sesudah pengabuan).

8. Hasil pengamatan dihitung berdasarkan rumus.

Perhitungan :

(Berat C+S.setelah dioven)—(Berat C+S.setelah tanur)
Berat sampel

SK = x100%

Keterangan :

SK = Serat kasar

C = Berat cawan porselen

S = Sampel

d. Lemak Kasar

1. Sediakan labu lemak, keringkan dalam oven, dinginkan dalam desikator dan

ditimbang.
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Sampel ditimbang sebanyak 5 gram ke dalam timbel dan di atas sampel
ditutup dengan kapas wool yang bebas lemak.

Letakkan timbel yang berisi sampel tersebut dalam alat ekstraksi soxhlet,
kemudian pasang alat kondesor di atasnya dan labu lemak di bawahnya.

Labu lemak diisi dengan pelarut organik (heksan) sebanyak + 50 ml.

Bahan direbus selama beberapa jam (x 5 jam) sampai pelarut yang turun
kembali ke labu lemak berwarna jernih.

Distilasi pelarut yang ada di dalam labu lemak, tampung pelarutnya.
Selanjutnya labu lemak yang berisi lemak hasil ekstraksi dipanaskan dalam
oven pada suhu 105°C selama 4 jam.

Setelah dikeringkan sampai berat tetap dan dinginkan dalam desikator,
timbang labu beserta lemaknya tersebut.

Dihitung kadar lemak dengan rumus.

Perhitungan :

Berat labu lemak setelah ekstraksi—Berat labu kosong

LK = x 100%

Berat sampel

Abu

Cawan porselen dimasukkan ke dalam oven pada suhu 105°C selama 1 jam.
Cawan kemudian didinginkan dalam desikator selama lebih kurang 1 jam,
setelah cawan dingin ditimbang beratnya.

Sampel ditimbang di dalam cawan sebanyak 1 gram.

Cawan beserta sampel kemudian dimasukkan ke dalam tanur pengabuan
dengan suhu 600°C selama 8 jam.

Sampel dan cawan dimasukkan ke dalam desikator selama 1 jam.

Setelah cawan dingin, lalu ditimbang
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Perhitungan :

(Berat C+S.setelah tanur)—Berat C koson
Abu = £ x100%

Berat sampel awal

Keterangan :
C = Berat cawan porselen
S = Sampel

Analisis Data

Pengumpulan data diperoleh dari hasil analisis pengujian laboratorium
diolah secara statistik dengan mengunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Apabila diantara perlakuan berpengaruh nyata, maka akan dilanjutkan dengan
menggunakan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Seluruh data parameter
yang diperoleh dari hasil analisis proksimat direkap seperti pada tabel 2 sebagai
berikut :

Tabel 2. Rekapitulasi Metode Data Penelitian

No | Nama Sampel Parameter
%BK %PK %LK %SK %K.Abu
1 POUI
2 POU2
3 POU3
4 POU4
5 P1U1
6 P1U2
7 P1U3
8 P1U4
9 P2U1
10 P2U2
11 P2U3
12 P2U4
13 P3U1
14 P3U2
15 P3U3
16 P3U4
17 P4AU1
18 P4U2
19 P4U3
20 P4U4
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Keterangan :

PO = Perlakuan tanpa fermentasi (kontrol) BK = Berat kering

P1 = Perlakuan 1, fermentasi selama 7 hari K.Abu = Kandungan abu
P2 = Perlakuan 2, fermentasi selama 14 hari PK = Protein kasar
P3 = Perlakuan 3, fermentasi selama 21 hari SK = Serat kasar

P4 = Perlakuan 4, fermentasi selama 28 hari LK  =Lemak kasar

U =1,2,3,4 = Ulangan
Hasil sidik ragam Anova dari tabel setiap analisa parameter dapat ditata

rumus analisa data, secara umum disajikan sebagai berikut:

Sumber | Derajat | Jumlah Kuadrat . F tabel
F hitung
Keragaman | Bebas | Kuadrat Tengah 506 | 1%
JKP JKP - -
KTP= —— —
Perlakuan t—1 JKP DBG DBG
JKG
KTG=—
Galat tr—1) | JKG DBG -
Total (tn-1] JKT - -
Keterangan:
1. Faktor koreksi (FK) =Y2/rt
2. Jumlah kuadrat total (JKT) =2Yij2-FK
3. Jumlah kuadrat perlakuan (JKP) =X [(Yij))2/r]-FK
4. Jumlah kuadrat galat (JKG) = JKT — JKP
. KT galat
5. Koefisein keragaman (KK) = Ty X 100%
6. Rataan dari seluruh data perlakuan (Y) = XYij/rt
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Rekapitulasi Data Penelitian
Hasil rekapitulasi nilai rataan kandungan nutrient limbah media tanam

jamur tiram putih setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut :

Tabel 3. Rekapitulasi nilai rataan kandungan nutrien limbah media tanam jamur

tiram putih dengan perlakuan yang berbeda.

Kandungan Perlakuan
Nutrien PO Pl P2 P3 P4
Bahan kering 44,709 50,14¢  57,52° 68,702 52,85°¢
Protein kasar 4,84P 4,16¢ 4,54° 5,53 4,63°
Serat kasar 37,770 37,53*  37,44>  36,63° 35,88¢
Lemak kasar 0,28¢ 0,31°¢ 0,48° 0,842 0,922
Abu 16,57¢ 18,18° 17,55° 18,02 17,99°
Ket : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang
sangat nyata (P<0,01)

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa kandungan protein kasar tertinggi terdapat pada
perlakuan P3 (fermentasi selama 21 hari) sedangkan serat kasar terendah terdapat
pada perlakuan P4 (fermentasi selama 28 hari). Kandungan lemak kasar tertinggi
terdapat pada perlakuan P4 (fermentasi selama 28 hari) namun kadar lemak kasar
P4 tersebut tidak berbeda nyata dengan kadar lemak kasar P3 (fermentasi selama
21 hari).

Kandungan abu terendah terdapat pada perlakuan PO (tanpa fermentasi),
namun rendahnya kadar abu pada perlakuan ini dikarenakan belum terjadi proses
degradasi oleh mikroorganisme sehingga bahan-bahan organik yang terkandung
dalam pakan belum digunakan oleh mikroorganisme untuk pertumbuhannya.

Secara keseluruhan, kandungan nutrisi terbaik limbah media tanam jamur tiram
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putih untuk kadar protein kasar, lemak kasar dan abu terdapat pada perlakuan P3
(fermentasi selama 21 hari), sedangkan untuk kadar serat kasar terbaik terdapat
pada perlakuan P4 (fermentasi selama 28 hari).

B. Bahan Kering (BK)

Hasil analisa proksimat kandungan bahan kering jamur tiram putih yang
difermentasi Rhizopus sp dengan lama fermentasi yang berbeda dapat dilihat pada
Tabel berikut :

Tabel 4. Kandungan bahan kering limbah media tanam jamur tiram putih

fermentasi dengan Rhizopus sp

Ulangan
Perlakuan Total Rerata
1 2 3 4
PO 44 50 4470 4413 45 46 178,79 44,704
P1 48,15 50,52 49,28 52,60 200,55 50,14°¢
P2 59,42 57,83 56,90 55,94 230,09 57.520
P3 66,48 68,04 72,35 67,92 274,79 68,702
P4 55,99 52,99 50,56 51,88 211,42 52,85°¢

Total 27454 274,08 27322 273,80 109564 273,91

Ket: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang
sangat nyata (P<0,01)
Tabel 5. Hasil sidik ragam Anova dan uji Duncan terhadap kandungan

bahan kering (%) limbah media tanam jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus)

dengan lama fermentasi yang berbeda.

Sumber Derajat | Jumlah | Kuadrat . F tabel
F hitung
Keragaman Bebas | Kuadrat | Tengah 506 | 1%
Perlakuan 4 1.312,53 | 328,13 | 0,08tn 3,06 | 4,89
Galat 15 ]60.075,13 | 4005,01 - - -
Total 19 | 61.387,66 - - - -
Keterangan : tn : tidak nyata KK = 15.5%

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukan bahwa kandungan bahan

kering mengalami peningkatan seiring berjalannya waktu fermentasi. Kandungan
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bahan kering tertinggi terdapat pada perlakuan P3 (fermentasi selama 21 hari),
yaitu sebesar 68,70%; selanjutnya diikuti oleh perlakuan P2 sebesar 57,52%;
kemudian P4 (fermentasi selama 28 hari) sebesar 52,85%; P1 (fermentasi selama
7 hari) sebesar 50,14%; dan PO (kontrol) sebesar 44,70%.
B. Protein Kasar

Hasil analisa proksimat kandungan protein kasar dari limbah media tanam
jamur tiram putih yang difermentasi Rhizopus sp dengan lama fermentasi yang
berbeda dapat dilihat pada Tabel berikut :

Tabel 6. Kandungan protein kasar limbah media tanam jamur tiram putih
fermentasi dengan Rhizopus sp

Ulangan
Perlakuan Total Rerata
2 3 4
PO 4,81 4,74 4,93 4,88 19,36 4,84"
P1 4,15 3,95 4,30 4,24 16,64 4,16¢
P2 4,52 4,45 4,63 4,56 18,16 4,54°
P3 5,50 5,42 5,64 5,56 22,12 5,532
P4 4,61 4,53 473 4,65 18,52 4,63°
Total 23,59 23,09 24,23 23,89 94,80 23,70
Ket: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang
sangat nyata (P<0,01)

Tabel 7. Hasil sidik ragam Anova dan uji Duncan terhadap kandungan protein

kasar (%) limbah media tanam jamur tiram putih.

Sumber Derajat | Jumlah | Kuadrat . F tael
Keragaman Bebas | Kuadrat | Tengah F hitung
5% 1%
Perlakuan 4 4,090 1,023 | 9,932** 3,06 4,89
Galat 15 0,154 0,103 - - -
Total 19 4,244 - - - -
Ket: ** = berbeda sangat nyata KK =6,75%
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Berdasarkan hasil perhitungan menunjukan bahwa kandungan protein kasar
mengalami fluktuasi seiring berjalannya waktu fermentasi. Kandungan protein
kasar tertinggi terdapat pada perlakuan P3 (fermentasi selama 21 hari), yaitu
sebesar 5,53%; selanjutnya diikuti oleh perlakuan PO (kontrol) sebesar 4,84%;
kemudian P4 (fermentasi selama 28 hari) sebesar 4,63%; P2 (fermentasi selama
14 hari) sebesar 4,54%; dan P1 (fermentasi selama 7 hari) sebesar 4,16%.
Berdasarkan perlakuan kontrol (tanpa fermentasi), kadar protein kasar
masih cukup tinggi yaitu 4,84%. Hal ini dikarenakan belum terjadi proses
degradasi oleh mikroorganisme sehingga bahan-bahan pakan untuk pertumbuhan
belum digunakan oleh mikroorganisme. Selain itu, kadar protein kasar yang
cenderung tinggi ini juga diduga karena adanya selulosa dan hemiselulosa pada
bahan pakan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Herawati,dkk (1987) dan Tilman,
dkk (1991) yang menyatakan bahwa sebagian besar limbah pertanian terdapat
selulosa dan hemiselulosa yang terikat dengan lignin dan membentuk ikatan
lignoselulosa dan lignohemiselulosa yang tidak dapat dicerna mikroorganisme.
Selanjutnya, pada fermentasi 7 hari terjadi penurunan kadar protein kasar
menjadi  4,16%. Hal ini dikarenakan baru terjadinya fase adaptasi
mikroorganisme. Hal ini juga dijelaskan dengan penelitian Pasaribu et al. (2001)
yang menunjukkan bahwa terjadi penurunan kadar protein kasar pada lumpur
sawit yang difermentasi dengan Aspergillus niger. Mikroba akan mendegradasi
senyawa protein pada bahan sehingga menurunkan kadar protein kasar. Menurut
Reed dan Rehm (1983) fase adaptasi akan berlangsung lama jika kultur awal

dikembangkan dalam media yang tidak sesuai. Mikroorganisme akan merombak
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bahan yang lebih sederhana lebih dahulu, misalnya protein bahan. Pada fermentasi
14 hari, mulai terjadi peningkatan kadar protein kasar menjadi 4,54%.
Peningkatan terus terjadi sampai pada fermentasi 21 hari. Peningkatan protein
kasar ini menunjukkan terjadinya perkembangbiakan bakteri proteolitik. Aktivitas
bakteri proteolitik yang paling besar adalah pada waktu fermentasi 21 hari yaitu
menjadi 5,53%. Hal ini sesuai dengan pernyataan Agustono et al. (2010) yang
menjelaskan bahwa selama proses fermentasi peningkatan kandungan protein
kasar disebabkan terjadinya peningkatan jumlah biomasa mikroba.

Kemudian pada fermentasi 28 hari, kadar protein kasar menurun kembali
menjadi 4,63%. Hal ini terjadi karena mikroba berada pada fase stasioner yaitu
tingkat pertumbuhan nol. Menurut Fardiaz (1992), setelah fase eksponensial
tercapai, laju petumbuhan terus menurun sampai nilainya nol (fase stasioner).
Pada fase ini jumlah sel konstan sehingga sel yang hidup sama dengan sel yang
mati. Hamdat (2010) juga menambahkan bahwa meskipun tidak ada pertumbuhan,
fungsi sel tetap berjalan seperti metabolisme maupun biosintesa. Mikrobas yang
masih hidup di dalam pertumbuhannya menggunakan zat makanan yang ada di
dalam media sehingga semakin lama fermentasi maka suplai zat makanan yang
ada dalam media semakin berkurang.

D. Serat Kasar

Hasil analisa proksimat kandungan serat kasar dari limbah media tanam

jamur tiram putih yang difermentasi Rhizopus sp dengan lama fermentasi yang

berbeda dapat dilihat pada Tabel berikut :
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Tabel 8. Kandungan serat kasar limbah media tanam jamur tiram putih
fermentasi dengan Rhizopus sp

Ulangan
Perlakuan Total Rerata
1 2 3 4
PO 37,74 37,71 37,83 37,80 151,08 37,772
P1 37,49 37,46 37,61 37,56 150,12 37,53°
P2 37,43 37,34 37,51 37,48 149,76 37,44P
P3 36,49 36,43 36,93 36,67 146,52 36,63°
P4 35,83 35,74 36,01 35,94 143,52 35,881

Total 184,98 184,68 185,89 185,45 741,00 185,25

Ket : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang
sangat nyata (P<0,01)

Tabel 9. Hasil sidik ragam Anova dan uji Duncan terhadap kandungan serat kasar

(%) limbah media tanam jamur tiram putih dengan lama fermentasi yang

berbeda.

Sumber | Derajat | Jumlah | Kuadrat | .. - F tabel
Keragaman | Bebas | Kuadrat | Tengah g % 1%
Perlakuan 4 9,785 2,446 | 163,06** 3,06 4,89
Galat 15 0,233 0,015 - - -
Total 19 10,018 - - - -

Ket: ** = berbeda sangat nyata KK =1.33%

Berdasarkan hasil perhitungan gambar di atas bahwa kandungan serat kasar
mengalami penurunan seiring berjalannya waktu fermentasi. Kandungan serat
kasar tertinggi terdapat pada perlakuan PO (kontrol), yaitu sebesar 37,77%.
Selanjutnya diikuti oleh kadar serat kasar pada perlakuan P1 (fermentasi selama 7
hari) sebesar 37,53%; kemudian serat kasar pada perlakuan P2 (fermentasi selama
14 hari) sebesar 37,44%. Pada perlakuan P3 (fermentasi selama 21 hari), kadar
serat kasar turun menjadi 36,63%. Kadar serat kasar terus menurun sampai pada
perlakuan P4 (fermentasi selama 28 hari) menjadi 35,88%. Namun untuk

perlakuan P1 dan P2 menunjukkan perbedaan yang tidak nyata.
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Penurunan kandungan serat kasar ini diakibatkan terjadinya aktivitas mikroba
yang menghasilkan selulase dan enzim lainnya yang mampu memecah ikatan
kompleks serat kasar menjadi lebih sederhana. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Tarmidi (1999) bahwa ampas tebu hasil biokonversi dengan jamur tiram putih
(Pleurotus ostreatus) mengandung kualitas nutrisi yang lebih baik, kadar serat
kasar dan lignin ampas tebu menjadi lebih rendah. Kecernaan (in vitro) untuk
NDF adalah 47,29%, ADF 49,12%, hemiselulosa 52,99%, selulosa 44,39% lignin
12,02% dan isi sel 52,91%. Alfan. F (1997) juga menambahkan peningkatan
kecernaan pada serbuk gergaji kayu setelah diberi perlakuan biologi dengan
menumbuhkan Pleurotus florida kedalamnya mengalami penguraian menjadi
senyawa yang lebih sederhana atau yang mudah terurai oleh adanya aktivitas
enzim yang dikeluarkan oleh jamur.
D. Lemak Kasar

Hasil analisa proksimat kandungan lemak kasar dari limbah media tanam
jamur tiram putih yang difermentasi dengan Rhizopus sp dengan lama fermentasi

yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 10 berikut :

Perlakuan Ulangan Total Rerata
2 3 4
PO 0,27 0,22 0,34 0,29 1,12 0,28°
P1 0,29 0,25 0,38 0,32 1,24 0,31°
P2 0,46 0,41 0,55 0,50 1,92 0,48°
P3 0,80 0,74 0,93 0,89 3,36 0,842
P4 0,90 0,84 0,98 0,96 3,68 0,922
Total 2,72 2,46 3,18 2,96 11,32 2,83

Ket : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang
sangat nyata (P<0,01)
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Tabel 11. Hasil sidik ragam Anova dan uji Duncan terhadap kandungan lemak

kasar (%) limbah media tanam jamur tiram putih dengan lama fermentasi berbeda

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat E hitun F tabel
Keragaman | Bebas Kuadrat Tengah g 5% 1%
Perlakuan 4 1,420 0,355 88,75** 3,06 4,89
Galat 15 0,061 0,004 - - -
Total 19 1,481 - - - -
KK =12.2%

Pada Tabel 10 terlihat bahwa kandungan lemak kasar mengalami peningkatan
seiring berjalannya waktu fermentasi. Kandungan lemak kasar tertinggi terdapat
pada perlakuan P4 (fermentasi selama 28 hari), yaitu sebesar 0,92%; selanjutnya
diikuti oleh perlakuan P3 (fermentasi selama 21 hari) sebesar 0,84%; P2
(fermentasi selama 14 hari) sebesar 0,48%; P1 (fermentasi selama 7 hari) sebesar
0,31%; dan PO (kontrol) sebesar 0,28%.

Meningkatnya kandungan lemak kasar mengindikasikan adanya sintesis
asam lemak di dalam limbah media tanam jamur tiram putih tersebut. Hal ini
sesuai dengan penelitian Hafizh (2016) yang menyatakan bahwa peningkatan
kandungan lemak kasar pada complete feed berbahan dasar ampas sagu terjadi
karena adanya sintesis asam lemak di dalam ampas sagu tersebut. Hasil
penguraian karbohidrat dalam proses fermentasi dapat menghasilkan asam-asam
lemak, sehingga kadar lemak dalam bahan yang difermentasi dapat meningkat.
F. Abu

Hasil analisa proksimat kandungan abu dari limbah media tanam jamur
tiram putih yang difermentasi Rhizopus sp dengan lama fermentasi yang berbeda

dapat dilihat pada Tabel 12 berikut :
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Tabel 12. Kandungan abu limbah media tanam jamur tiram putih fermentasi

dengan Rhizopus sp.

Ulangan
Perlakuan Total Rerata
2 3 4

PO 16,50 16,47 16,67 16,64 66,28 16,574

P1 18,16 18,11 18,25 18,20 72.72 18,182

P2 17,47 17,43 17,72 17,58 70,20 17,55°

P3 18,00 17,96 18,08 18,04 72,08 18,02°

P4 17,98 17,91 18,05 18,02 71,96 17,99°
Total 88,11 87,88 88,77 88,48 353,24 88,31

Ket : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang
sangat nyata (P<0,01)

Tabel 13. Hasil sidik ragam Anova dan uji Duncan terhadap kandungan abu

(%) limbah media tanam jamur tiram putih dengan lama fermentasi yang

berbeda.
Sumber | Derajat | Jumlah | Kuadrat F hitung F tabel
Keragaman | Bebas | Kuadrat | Tengah 5% 1%
Perlakuan 4 6,836 1,709 | 244,14** 3,06 4,89
Galat 15 0,110 0,007 - - -
Total 19 6,946 - - - -
KK =1,47%

Pada Tabel 12 terlihat bahwa kandungan abu mengalami fluktuasi seiring
berjalannya waktu fermentasi. Kandungan abu tertinggi terdapat pada perlakuan
P1 (fermentasi selama 7 hari), yaitu sebesar 18,18%; selanjutnya diikuti oleh
perlakuan P3 (fermentasi selama 21 hari) sebesar 18,02%; kemudian P4
(fermentasi selama 28 hari) sebesar 17,99%; P2 (fermentasi selama 14 hari)
sebesar 17,55%; dan PO (kontrol) sebesar 16,57%. Namun untuk perlakuan P3 dan
P4 menunjukkan perbedaan yang tidak nyata. Pada perlakuan PO (kontrol),
kandungan abunya adalah yang paling rendah yaitu sebesar 16,57%. Hal ini
terjadi karena belum terjadi proses degradasi oleh mikroorganisme sehingga
bahan-bahan organik yang terkandung dalam pakan belum digunakan oleh
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mikroorganisme untuk pertumbuhannya. Kemudian kadar abu meningkat pada
perlakuan P1 menjadi 18,18% . Hal ini terjadi disebabkan penurunan bahan
organik dikarenakan mikroorganisme mulai bekerja dengan menggunakan bahan
organik yang ada di dalam pakan. Kadar abu turun kembali pada perlakuan P2
menjadi 17,55%. Hal ini terjadi akibat peningkatan bahan organik dengan adanya
proses degradasi bahan (substrat) oleh mikroorganisme. Kemudian kadar abu
meningkat kembali pada perlakuan P3 menjadi 18,02%. Namun kadar abu P3 dan
P4 tersebut menunjukkan perbedaan yang tidak nyata. Styawati et al. (2013)
menyatakan bahwa semakin sedikit bahan organik yang terdegradasi, maka relatif
semakin sedikit juga terjadinya penurunan kadar abu secara proporsional,
sebaliknya semakin banyak bahan organik yang terdegradasi maka relatif semakin

banyak juga terjadinya peningkatan kadar abu secara proporsional.



Lampiran 1. Bagan Alir Penelitian.
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Limbah media tanam jamur tiram puptih dikeringkan//dijemur di atas terpal

Ditambahkan:
-Dedak padi 3%
-Urea 0.5%
-Rhizopus sp 1%
-Molases 1%
-Air Secukupnya

Dimasukkan ke dalam plastik kedap udara dan diikat kuat

!

Dicampurkan semua bahan secara merata

A

Ditimbang sampel (250 g/perlakuan)

;

Tanpa Difermentasi

7 hari 14 21 28

A

Analisis proksimat:
- Protein Kasar

- Serat Kasar
- Lemak Kasar
- Abu
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BAB V

KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian memperlihatkan bahwa lama fermentasi
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kadar protein kasar, kadar serat kasar,
kadar lemak kasar dan kadar abu limbah media tanam jamur tiram putih
(Pleurotus ostreatus). Lama fermentasi limbah media tanam jamur tiram putih
selama 21 hari (P3) adalah yang terbaik karena lama fermentasi pada perlakuan
tersebut diperoleh bahan kering, kadar protein kasarnya serta kadar lemak kasar
dan abunya paling tinggi sedangkan untuk kadar serat kasar terbaik terdapat pada

fermentasi selama 28 hari (P4).

SARAN

Saran

Dari hasil yang diperoleh, limbah media tanam jamur tiram putih
terfermentasi selama 21 hari (P3) dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan
alternatif bagi ternak ruminansia terutama yang tinggal di daerah mata

pencahariannya sebagai petani budidaya jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus).
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